BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa :

1. Kondisi biofisik sangat berpengaruh terhadap ketersediaan air pada
Embung Jeruju.

2.  Minimnya curah hujan di Desa Jeruju dan banyaknya jumlah Embung
di Desa Jeruju juga mempengaruhi ketersediaan air Embung untuk
kebutuhan pertanaman.

3. Pola distribusi air Embung Jeruju dilakukan dengan dua metode, yakni
pemberian air secara terus menerus jika ketersediaan air melimpah,
dan pemberian air dengan bergilir jika terdapat keterbatasan air.

4. Air embung jeruju memenuhi kebutuhan air untuk daerah irigasi
embung jeruju yang mengairi 3 hektar sawah selama 3 kali musim
tanam dengan pola tanam ( padi-padi-palawija) tercukupi.

5.2. Saran
Hasil penelitian pembahsan dari simpulan diatas, maka dapat
disarankan:

1. Untuk memaksimalkan fungsi dari Embung Jeruju ini maka perlu di

adakan penyuluhan terhadap masyarakat di sekitar Desa Kelebuh
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sehingga masyarakat dapat menggunakan air Embung Jeruju dengan
baik.

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai alternatif cara pengelolaan air
pada daerah irigasi, dengan harapan setiap petak sawah di Desa

Kelebuh mendapatkan air yang sesuai dengan kebutuhan.
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Lampiran 1. Dokumentasi Penelitian di Lapangan

/

a. Pengukuran luas embUng

b.egukuran kedalaman eung

e A

c. Pengukuran kedalaman ebung d. Vegetasi budidaya tanaman semusim
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Lampiran 2. Dokumentasi Analisis Tekstur Tanah
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Lampiran 3. Hasil Perhitungan Debit Air Embung Jeruju

Diketahui :

Kedalaman Air (d) 26.7

Jarak (D) 49,40

Lebar Air Sungai (1) 39,40 + 30,20 + 36,30 = 105,9/3 = 35,3
Waktu (t) 5,97 +4,32 +2,75=13,04/3=3,34

Jawaban :

V=D/t=(49,40)/3,34= 1.64 m/s

A= 1xd=2353x26.7=94251 m?

Q= VxA=1.64x942,51 = 1,545 m3/detik

Jadi debit air yang didapat untuk pengukuran debit pada turunan embun jeruju
adalah 1,545 m3/detik
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Lampiran 4. Hasil Analisis Tekstur Tanah

No. Kode Sampel
Tekstur Kelas
Tekstur
Liat Debu Pasir
(%) (%) (%)
1. A 49,4 11.93 38,66 liat
2. B 31,2 3,46 65,33 Liat
berpasir
3. C 59,8 4,2 36 liat
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DATA CURAH HUJAN BULANAN (MILIMETER)

Nama Propinsi  : NTB Lintang: 08° 43' 53.7" LS

Nama Kabupaten : LOMBOK TENGAH Bujur : 116° 18' 42.3" BT

Nama Stasiun  : BATU NYALA Tinggi : 159 m

Tahun : 2016 Sd Tahun ; 2020

Tahun Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun Jul Ags | Sep | okt | Nov | Des

2016 OI 0 276 35 136 252 59 3 340 213 197 502
2017 258' 290 239 148 6 20 147 8 0| 137 366 241
2018 174] 246 151] 5] 0 0| 0| 0) 0| 0| 173] 38|
2019 225' 51 150 162 0| 26 0| 0| 1 0| 0] 156
2020 113| 253 267, 157 139] 0| 0| 0 0 0] 0 0

2013
1860
787
771
929
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